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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi
kasus dimana penelitian ini dilakukan secara intensif, mendalam, terperici,
sistematis, terhadap suatu fenomena pada organisasi, lembaga atau
permasalah tertentu. Studi kasus adalah suatu kajian enelitian yang
terperinci tentang suatu latar permasalahan, obyek tunggal, atau tempat
peristiwa tertentu.!

Metode penelitian Studi kasus adalah mencari permasalahan yang
didapatkan memalui percobaan dan dijadikan suatu pengalaman yang
menyelidiki pada konteks kehidupan nyata. Bila batas antar fenomena dan
konteks yang tidak tampak dengan tegas, multi sumber dapat digunakan dan
dimanfaatkan. Sebagaimana inquiri studi kasus tidak harus dilakukan dalam
waktu lama dan tidak pula tergantung pada etnografi atau observasi
partisipan. Menurut Robert K. Yin seorang peneliti mampu tidak
meninggalkan kepustakaan dalam studi kasus yang valid dan berkualitas
tinggi namun tetap tergantung kepada topic yang diselidiki.?

Subjek penelitian dapat berupa individu, group, grup,instansi
ataupun masyarakat. Dalam proses penelitian dapat dilakukan beberapa
langkah yang dibuat, yaitu: menentukan masalah, menentukan instrument
penelitian, mengumpulkan data, analisis data yang sudah diperoleh oleh
ketika sudah melaksankan penelitian. Hasil akhirnya adalah peggambaran
yang luas dari fenomena yang sudah diperoleh.

2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif

sebagai sumber data langsung. Prastowo Andi mendefinisikan metode
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kualitatif adalah mengkaji atau meneliti suatu kasus pada latar alamiah yang
bukan generalisasi melainkan ukuran-ukuran kualitas secara sistematis
tanpa adanya manipulasi yang terkandung dan tanpa ada pengujian hipotesis
dengan menggunakan metode-metode alamiah dengan hasil memiliki
makna dari segi kualitas dari fenomena yang diamati.®> Dismpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah model penelitian yang mencoba memahami
fenomena dengan latar alamiah dan antural tanpa adanya manipulasi data
yang terkandung di dalamnya fenomena yang diamati.

Dalam pelaksanaanya peneliti berangkat langsung ke BNN
Tulungagung guna mendapatkan informasi dan data yang akurat. Peneliti
mencari informasi yang sesui dengan kebutuhan peneliti yaitu rehabilitasi
berbasis agama islam untuk meningkatkan resiliensi pada pecandu narkoba
di Badan Narkotika Nasional (BNN) Tulungagung. Pada prosesnya
dilakukan pencatatan dan pendokumentasian yang berkaitan dengan
rehabilitasi berbasis agama islam mulai dari keterkaitan rehabilitasi berbasis
agama islam dengan resiliensi, proses dan hasil. Penulis menggunakan
analisis induktif untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Analisis induktif
adalah pendekatan yang dimulai dengan dengan fakta lapangan, di pahami
dan di analisis, dimuat pertanyaan lalu memunculkan teori, hukum dan pada
akhirnya diratik kesimpulan.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi instrument atau alat
penelitian yang utama, dalam penelitian kualitatis tidak ada pilihan lain selain
eneliti menjadi instrument penelitian utama. Alasan utamnya adalah kejadian
atau fenomena yang diteliti belum memiliki bentuk yang pasti. Masalah yang
muncul, focus penelitian, hipotesis yang digunakan belum memiliki kejelasan
secara pasti dan jelas. Segala sesuatu belum ada kejelasan yang pasti dan tugas
utama peneliti adalah mengembangakan penelitian atas fenomena yang sedang

dikaji, maka dari itu peneliti menjadi instrument utama sebagai alat penelitian
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yang sedang dikaji.*
C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Badan Narkotika Nasional Tulungagung

yangberalamat di JI. Sultan Agung No.1A, Dusun Kedungsingkal, Ketanon,

Kec. Kedungwaru, Kab. Tulungagung
D. Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan dua sumber data yaitu:

1. Data Primer

Sumber data primer adalah sumber atau subjek yang didapat peneliti yang
diperoleh berupa proses sesuatu, benda, gerak.’

Sumber data primer tidak bisa berupa file yang diperolah ataupun
kompilasi dari berbagai data, data primer harus diperoleh melalui sumber
yang akurat. Yaitu orang-orang atau responden yang kita manfaatkan
sebagai sumber data primer yang dikumpulkan dengan observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
dengan mengkaji penelitian-penelitian terdahulu tentang berapa jumlah
keterangan atau fakta lapangan dengan mempelajari bahan-bahan
perpustakaan. Data sekunder diperoleh untuk melengkapi data primer yang
diperoleh dari kajian-kajian dan bahan-bahan berupa perpustakaan yang
berkaitan erat dengan obyek penelitian. Data yang diperoleh dari
permasalahan di lapangan yang terdapat pada lokasi penelitian berupa
bacaan, bahan pustaka, dan laporan penelitian. Data sekunder bisa
dihasilkan dengan melakukan penelitian yaitu:

a. Sejarah BNN Tulungagung.

b. Visi dan Misi BNN Tulungagung.

c. Data pembimbing spiritual.

d. Data pecandu penyalah gunaaan narkoba.
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e. Aktivitas rehabilitasi berbasis agama islam di BNN Tulungagung

f. Analisis Tingkat Resiliensi Pecandu Narkoba di BNN Tulungagung.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Interview / Wawancara

Wawancara digunakan peneliti untuk mengumpulkan data secara
tatap muka dengan narasumber. Interview adalah proses pengumpulan data
yang duganakan oleh peneliti dengan cara bertanya langsung kepada pihak
yang diteliti atau penjawab.®

Jenis metode interview adalah bebas terpimpin. Artinya interview
dilakukan dengan bebas tapi masih dalam konteks penelitian yang
dilakukan. Wawancara digunakan untuk mengetahui dan menggali sumber
data yang diperlukan peniliti secara langsung tentang rehabilitasi berbasis
agama islam meningkatkan resiliensi pecandu narkoba di BNN
Tulungagung kepada narasumber yang berkaitan secara langsung.

2. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung ke lokasi penelitian secara
sistematis untuk dapat melihat gejala-gejala dan masalah yang timbul di
suatu tempat.”

Jenis observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah participant
observasions, dimana peneliti melibatkan diri secara langsung ke tempat
penelitian dan berinteraksi secara langsung dengan subjek penelitian BNN
Tulungagung. Adapun data observasi yang diambil dalam penelitian ini
adalah untuk melakukan pengamatan dan pencatatan langsung kepada
pecandu narkoba. Pada pelekasaan observasi peneliti melakukan
pengamatan secara mendalam kepada subjek penelitian. Adapun beberapa
hal yang menjadi focus pengamatan meliputi program BNN Tulungagung,
proses pelaksanaan dan hambatan yang dialami serta beberapa kegiatan
yang berkaitan dengan focus penelitian.

3. Dokumentasi
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Teknik Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-halyang
berupa catatat, majalah, buku, berita, dan lain sebagainya.® Dokemtasi yang
diambil pada penelitian ini adalah dokumen yang ada di BNN Tulungagung
seperti Profil BNN Tulungagung, Letak geografis, visi misi, pembina dan
pecandu, sarana dan prasarana, serta struktur organisasi di BNN
Tulngagung.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Trianggulasi digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai peanggung
jawab atas penelitian yang dilakukan agar keabsaan data dapat di uji
kebenaranya sebagai penelitian yang oriental. Trianggulasi dalam penelitian
dapat diartikan sebagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.® Namun dalam
penelitian ini digunakan trianggulasi pengumpulan data.

Trianggulasi pengumpulan data adalah pengungkapan keabsahan data
dari beberapa sumber dengan menggunakan berbagai teknik penelitian.
Menguji kredebilatas dengan trianggulasi teknik yaitu mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

G. Teknik Analisi Data

Seperti yang sudah dijelas diatas mengenai teknik yang di gunakan
dalam mengambil dan menganalisis data. Memberikan interpretasi kepada data
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara/interview kemudian data
diolah dan dianalisis secara kualitatif. Pemberian penafsiran tentang data yang
diperoleh digunakan untuk menjabarkan keterangan-keterangan yang mengacu
kepada teori-teori yang sesui dengan pokok permasalah yang sudah diteliti.
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data dalam bentuk yang
praktis dari data yang sudah diperoleh sesui dengan jenis data yang dibutuhkan,
kemudian pada tahap analisisnya diuraikan dan dijelaskan sehingga data yang
diperoleh dapat ditarik kesimpulan sebagai hasil dari penelitian.

Dari keterang diatas, teknik analisi data yang digunakan peneliti adalah
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penganalisisan data dengan cara menguraikan data-data yang diperoleh

sehingga dapat diambil kesimpulan.

H. Tahap-Tahap Penelitian

yaitu:

Pada penelitian ini, peneliti memiliki beberapa tahapan yang digunakan,

1. Persiapan (Pra-Lapangan)

a.

Menyusun rencana penelitian

Penelitian yang berangkat dari permasalahn yang dapat
diverivikasi secara nyata pada lingkup peristiwa nyata yang sedang
terjadi dan berlangsung.
Memilih lapangan

Pemeilihan tempat penelitian sebagai sumber data yang sesui
dengan permasalahan atau kajian yang ingin diteliti oleh peneliti.
Mengurus perizinan

Pengurusahan beberapa perizinan kepada pihak-pihak yang
terlibat dalam kegiatan penelitian dengan tujuan utama agar penelitian
dapat dilakukan dengan lancer.
Menjajaki dan menilai keadaan

Sebagai bekal dalam penelitian dan kelengkapan administrasi
sudah diperoleh, selanjutnya adalah melakukakan proses sosialisasi diri
dan penejajakan kepada obyek penelitian.
Menyiapkan instrument penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan ujung tombak
sebagai pengumpul data (instrument). Peneliti terjun langsung ke

lapangan untuk mengumpulakn sejumlah informasi yang dibutuhkan

2. Lapangan

a.

Memahami dan memasuki lapangan atau tempt yang digunakan dalam
penelitian

1) Memahami latar penelitian

2) Penampilan lapangan yang sesui dengan kebutuhan penelitian

3) Mengenalkan kondisi lapangan dengan peneliti



4) Jumlah waktu studi yang dibutuhkan peneliti

b. Aktif berkegiatan (pengumpulan data)

Pada proses ini menempatkan peneliti sebagai instrument utama
dalam penelitian untuk penggalian dan pengolahan data kualitatif yang

sudah diperoleh.

3. Pengelolaan Data
a. Reduksi Data

C.

Data-data yang sudah diperoleh ditulis dalam bentuk terperinci
dan memfokuskan data pada hal-hal yang penting agar data yang
diperoleh memiliki gambaran data yang jelas.

Display Data

Data yang sudah diperoleh dikategorikan sesui dengan
kebutuhan pada pokok permasalahan penelitian yang terstruktur agar
mempermudah peneliti dalam menghubungan data satu dengan data
lainya.

Analisis Data

Pada tahap ini data di proses untuk tujuan menemukan
informasi yang berguna yang dijadikan dasar pengambilan keputusan
meliputi analisis data, inquiri data, dan keabsahan data.

Mengambil kesimpulan dan verifikasi

Menyimpukan dan verifikasi data yang diperoleh sesui dengan

pemecahan masalah yang ada secara cepat dan akurat.

Indikator Fokus Penelitian

No.

Fokus penelitian Indikator Metode




Alasan a. Analisis peran rehabilitasi 1. Wawancara
rehabilitasi berbasis agama islam dalam | 2. Observasi
berbasis agama meningkatkan resiliensi 3. Dokumentasi
islam dalam aspek:
meningkatkan 1. Kesucian Hidup
resiliensi 2. Altruisme

3. ldealisme

4. Makna dan tujuan hidup

5. Transenden/Keyakinan

6. Kesadaran akan adanya

Penderitaan

7. Misi Hidup

8. Kepuasan religius

9. Hasil dari religiusitas
Pelakssanaan 1. Metode yang digunakan 1. Wawancara

rehabilitasi
berbasis agama
islam

2. Strategi yang digunakan

o

Observasi
3. Dokumentasi

Hasil resiliensi
residen

Analisis hasil resiliensi
pecandu narkoba aspek:
1.

2.

w

o

o

Emotion Regulation
(Regulasi emosi)
Impulse Control

(Pengendalian Impuls)
Optimism (optimisme)
Causal  Analysis(analisis
penyebab)

Empathy (Empati)

Self Efficacy (Efikasi diri)
Reaching  Out(pencapaian
aspek positif)

1. Wawancara
Observasi
3. Dokumentasi

no







